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Abstrak 

 

Teknologi biometrik merupakan teknologi yang berfungsi untuk menunjukkan 

keaslian (authentication) dari individu sebagai identitas diri salah satu contohnya 

adalah iris. Setiap iris memiliki tekstur yang sangat detail dan unik, bahkan berbeda 

antara mata kanan dan mata kiri serta tidak dapat berubah dan selalu stabil. Pada 

penelitian ini telah dilakukan identifikasi iris menggunakan Radial Basis Function 

dan fitur Gray Level Run Length Matrix untuk mengidentifikasi iris (accuracy, 

precision, recall) berdasarkan citra iris dari CASIA Interval V4.0. Dataset yang 

digunakan berupa 150 citra training dan 60 citra testing. Pada perhitungan dengan 

confusion matrix hasil tertinggi didapatkan pada algoritma radial basis function 

dengan spread=39000 dan Mn=39000 menghasilkan rata – rata accuracy sebesar 

95,33%, precision sebesar 65% dan recall sebesar 63,92%. 

 

Kata kunci: Identifikasi, Iris, Radial Basis Function, Gray Level Run Length Matrix. 
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  BAB 1

PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang dasar pemikiran dan pertimbangan pelaksanaan 

penelitian. Penjelasan pertama adalah mengenai latar belakang penelitian (subbab 

1.1), dan dilanjutkan dengan penjelasan rumusan masalah berdasarkan latar belakang 

(subbab 1.2), batasan ruang lingkup penelitian (subbab 1.3), penjelasan tujuan dan 

manfaat penelitian (subbab 1.4), dan sistematika penulisan (subbab 1.5). 

 

 Latar Belakang 1.1

Teknologi biometrik merupakan teknologi yang berfungsi untuk menunjukkan 

keaslian (authentication) dari individu sebagai identitas diri. Sistem biometrik juga 

dapat digunakan sebagai pengganti dari sistem keamanan kata sandi. Dalam sistem 

biometrik bagian tubuh manusia yang digunakan merupakan bagian yang unik, salah 

satu contohnya yaitu fingerprint. Namun, fingerprint memiliki kekurangan karena 

berada diluar tubuh dan dapat berubah bila tubuh terluka sehingga kurang aman untuk 

digunakan. Bentuk biometrik lainnya yang memiliki keunikan pada tiap manusia 

adalah iris.  

Iris adalah diafragma melingkar yang tipis, terletak diantara kornea dan lensa 

mata manusia serta dibatasi oleh pupil dan sklera  (Al Rivan & Devella, 2020). Iris 

terletak didalam mata dan terlindung oleh kelopak mata serta memiliki struktur 
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seperti cincin, korona, bintk-bintik, garis dan kerutan. Iris setiap manusia pasti 

berbeda bahkan pada anak kembar identik juga memiliki pola iris yang berbeda. Oleh 

karena itu, iris memiliki kesamaan pola dalam sepanjang hidup manusia kecuali 

mengalami kecelakaan yang dapat menyebabkan kerusakan pada iris. 

Ada beberapa penelitian yang telah dilakukan untuk identifikasi iris yaitu 

melakukan penelitian tentang pengenalan iris dengan menggunakan fitur local binary 

pattern dan RBF classifier (Al Rivan & Devella, 2020). Hasil dari menggunakan 6 

citra kiri sebagai citra latih dan akurasi tertinggi mencapai 53,33%. Hasil dari 

menggunakan 6 citra iris kanan sebagai citra latih dan akurasi tertinggi mencapai 

66,67%. Hasil dari menggunakan 6 citra iris kiri dan 6 citra iris kanan sebagai citra 

latih menghasilkan akurasi tertinggi dengan 83,33%. Muthana Hachim Hamd (2019) 

melakukan penelitian yang berjudul optimized biometric system based iris-signature 

for human identification. Penelitian ini menggunakan dataset dari CASIA-v1 dan 

Real-iris dengan metode BP, RBF, Probabilistic dan ED dan fitur ekstraksi yaitu 

fourier descriptors dengan hasil pada RBF menghasilkan 90% akurasi dengan 10 

panjang vektor dan BP memenuhi akurasi maksimum 100% untuk 50 panjang vektor. 

Penelitian terdahulu mengenai identifikasi menggunakan radial basis function 

neutral network yaitu melakukan penelitian tentang identifikasi pola penyakit pada 

citra iris mata dengan RBF neutral network (Yohandy et al., 2018). Pengujian ini 

menggunakan data uji sebanyak 30 images iris mata. Hasil dari penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan radial basis function neutral network memiliki 

akurasi tertinggi sebesar 53,33%. Melakukan penelitian terkait analisis tekstur pada 



3 

 

iris yaitu analisis tekstur pada citra iris mata menggunakan algoritma gray level co-

occurency matrix (Herliana & Arifin, 2019) dengan hasil nilai paling tinggi adalah 

atribut correlation dan paling rendah adalah atribut energy. Penelitian terdahulu 

terkait metode grey level run length matrix yaitu klasifikasi tekstur parket kayu 

dengan metode gray level run length matrix (Alfiani et al., 2011). Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa nilai feature paling besar adalah untuk atribut RLN, 

sedangkan nilai feature paling kecil adalah untuk atribut RP. Untuk atribut SRE, LRE 

dan RP mempunyai nilai feature yang mirip. Melakukan penelitian berdasarkan 

tekstur dengan metode gray level run length matrix yaitu identifikasi jenis bambu 

berdasarkan tesktur daun dengan metode gray level co-occurrence matrix dan gray 

level run length matrix (Purwandari et al., 2018). Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa metode GLCM dan GLRLM dapat menghasilkan akurasi tinggi yaitu 100% 

untuk citra uji yang diambil dari telepon cerdas dan 81,25% untuk citra uji yang 

diambil dari internet. 

Berdasarkan penelitian – penelitian di atas, penulis ingin melakukan penelitian 

untuk fitur ekstraksi gray level run length matrix dan metode radial basis function 

memberikan tingkat akurasi yang baik untuk identifikasi suatu objek. Maka, 

penelitian ini penting untuk dilakukan mengenai identifikasi iris menggunakan radial 

basis function dan fitur gray level run length matrix. 
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 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkan latar belakang, maka perumusan masalah untuk penelitian ini 

adalah bagaimana mengidentifikasi iris menggunakan radial basis function dan fitur 

gray level run length matrix. 

 

 Ruang Lingkup 1.3

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dataset yang digunakan merupakan dataset dari CASIA Interval V4.0 

(sumber: http://biometrics.idealtest.org/downloadDB.do?id=4&subset=1)   

2. Dataset berjumlah 210 citra iris yang terbagi menjadi 150 citra training 

dan 60 citra testing. Citra training terdiri dari 75 citra iris mata kiri dan 75 

citra iris mata kanan, sedangkan citra testing terdiri dari 30 citra iris mata 

kiri dan 30 citra iris mata kanan. Setiap citra merupakan grayscale dengan 

resolusi 320 x 280 pixel. 

3. Dataset yang digunakan berupa gambar dengan format *jpg. 

4. Ekstraksi fitur menggunakan Gray Level Run Length Matrix. 

5. Metode yang digunakan adalah Radial Basis Function. 

 

 Tujuan dan Manfaat 1.4

Tujuan dari penelitian ini adalah menentukan identifikasi iris menggunakan 

Radial Basis Function dan fitur Gray Level Run Length Matrix. 

 

http://biometrics.idealtest.org/downloadDB.do?id=4&subset=1
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 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui cara menerapkan metode Radial Basis Function dan fitur Gray Level 

Run Length Matrix dalam melakukan identifikasi iris. 

2. Mengetahui tingkat akurasi identifikasi iris menggunakan Radial Basis Function 

dan fitur Gray Level Run Length Matrix. 

3. Memahami cara membuat laporan dari hasil yang didapatkan. 

4. Menambah wawasan tentang penelitian terkait indentifikasi iris untuk dapat 

dikembangkan lebih lanjut. 

5. Menambah referensi penelitian tentang identifikasi identifikasi iris. 

 

 Sistematika Penulisan 1.5

Gambaran secara singkat sistematika penulisan laporan skripsi adalah sebagai 

berikut:  

BAB 1  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

ruang lingkup, tujuan dan manfaat, dan sistematika penulisan. 

BAB 2  LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang teori – teori dasar yang berkaitan dengan 

penelitian identifikasi iris menggunakan radial basis function, gray 

level run length matrix dan penelitian terdahulu. 

BAB 3  RANCANGAN PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan tentang desain dan sistem yang akan dibuat 

meliputi software pendukung, hardware pendukung, lingkungan 

pengembangan program dan rancangan pengujian.  

BAB 4  HASIL DAN BAHASAN  

Bab ini membahas mengenai hasil dari pengujian yang ditulis dari 

masing – masing pengujian.  

BAB 5  PENUTUP 

 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil pengujian yang dilakukan serta 

saran untuk pengembangan penelitian berikutnya. 
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